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ABSTRACT

Information technology has been widely used by both governmental organizations and
private businesses. The effectiveness of working in government agencies that are supported
by information systems should be tailored to the maturity of the organization’s business
processes and plan ahead in order to improve public services. Tangerang city government
are realized e-governmnet inorder to answer organization’s needly. The basic concept used
in preparing the framework of the strategic planning of information systems / information
technology (IS / IT) is the methodology proposed by John Ward and Joe Peppard. The
formulation of good planning will provide the main action and decision patterns of the
selected pattern in realizing the objectives of the institution. The result of this research will
get IS/IT portofolio to be one of deliverables to be referenced for developing the IS/IT in the
future.
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ABSTRAKSI

Teknologi informasi telah banyak digunakan oleh organisasi bisnis baik instansi pemerintah
maupun swasta. Efektifitas kerja pada instansi pemerintah yang didukung oleh sistem
informasi harus disesuaikan dengan kematangan proses dan rencana bisnis organisasi ke
depan guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Pemerintah kota Tangerang
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berupaya mewujudkan e-government dalam upaya menjawab kebutuhan organisasi. Konsep
dasar yang digunakan dalam menyusun kerangka kerja perencanaan strategik sistem
informasi/  teknologi informasi (SI/TI) ini adalah metodologi yang dikemukakan oleh
John Ward dan Joe Peppard. Rumusan perencanaan yang baik akan memberikan pola
tindakan utama dan pola keputusan yang dipilih dalam mewujudkan tujuan instansi. Dari
hasil penelitian ini akan diperoleh portofolio SI/TI sebagai salah satu deliverables untuk
dijadikan acuan pengembangan SI/TI yang sedang berlangsung.

Kata kunci : Perencanaan Strategik, Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Ward  Peppard.

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pengaruh globalisasi mendorong para pelaku bisnis dengan tidak memberikan
pilihan, baik instansi pemerintah maupun organisasi bisnis swasta, salah satunya adalah
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), mulai dari infrastruktur
hardware dan software, teknologi penyimpanan data sampai dengan teknologi
komunikasi.

Evolusi hardware yang mencerminkan inovasi teknologi informasi membawa
dampak pada perilaku bisnis, artinya pelaku bisnis senantiasa berusaha mensinergiskan
aktivitasnya dengan memanfaatkan kemajuan TIK yang ada dengan tujuan efektifitas
dan efisiensi kerja.

Pemerintah kota Tangerang, melalui Dinas Informasi dan Komunikasi telah
menyusun rencana strategis tahun 2009-2013 yang disusun dengan berpedoman
pada perencanaan kota Tangerang, dimana perencanaan kota Tangerang adalah
merupakan bagian dari pembangunan nasional dan wilayah provinsi yang
diterjemahkan dalam perencanaan kota Tangerang dengan memperhatikan
karakteristik wilayah setempat. Rangkaian program dan kegiatan dibuat secara
sinergis antara pemimpin dan seluruh komponen organisasi untuk diimplementasikan
guna mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan organisasi dalam kurun watu lima
tahun. Hanya saja rencana strategis organisasi ini belum diiringi dengan rencana
strategik SI/TI yang akan menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja
bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis, dan
mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif.
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Dalam rangka pengembangan e-government pemerintah kota Tangerang,
perlu dibuat sebuah perencanaan strategik SI/TI agar nantinya peran TIK menjadi
selaras dengan setiap aktifitas instansi dalam mencapai tujuan, yaitu untuk menciptakan
birokrasi yang kuat, efektif dan berdaya saing teknoologi tinggi serta tercapainya
pengelolaan informasi di seluruh tingkat pemerintah secara sistematis dalam rangka
penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat.

Penelitian perencanaan strategik ini menggunakan metode Ward dan Peppard
[Ward02] sebagai acuan perencanaan strategik SI/TI. Metode Ward menganalisis
lingkungan organisasi dan SI/TI baik internal maupun eksternal yang akan
menghasilkan strategi SI dan arsitektur TI, strategi manajemen SI/TI berupa
mekanisme manajemen SI/TI, mekanisme pengamanan SI, dan mekanisme
pengamanan infrastruktur SI, serta strategik TIK berupa mekanisme perencanaan
strategik SI/TI, mekanisme manajemen sumberdaya manusia, dan mekanisme
rencana strategi migrasi.

LANDASAN TEORI

Perencanaan Strategik SI/TI
Earl membedakan antara strategi SI dan strategi TI [Earl97]. Strategi SI

menekankan pada penentuan aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan organisasi.
Esensi dari strategi SI adalah menjawab pertanyaan “apa?”. Sedangkan strategi TI
lebih menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur dan keahlian khusus yang
terkait atau menjawab pertanyaan “bagaimana?”

Perencanaan Strategik SI/TI merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi
SI berbasis komputer yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana
bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan strategik SI/TI mempelajari
pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih
langkah-langkah strategik. Selain itu, perencanaan strategiki SI/TI juga menjelaskan
berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan
strategi SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan baru melalui
penerapan teknologi yang inovatif [Ward02]. Gambar di bawah ini menjelaskan
skema perencanaan strategik SI/TI Ward dan Peppard [Ward02].
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Gambar 1 Model Strategi SI/TI [Ward02]

ANALISIS LINGKUNGAN

Penyusunan rencana srtategik SI/TI berdasarkan metodologi Ward dan
Peppard terbagi dalam beberapa langkah seperti yang dapat dilihat pada gambar 1.
Terdapat 4 hal yang harus dilakukan, yaitu analisis lingkungan bisnis internal, analisis
lingkungan bisnis internal eksternal, analisis lingkungan SI/TI internal, serta analisis
lingkungan SI/TI eksternal. Hasil dari analisis ini menjadi masukan dalam melakukan
formulasi dalam merancang portofolio SI/TI masa depan yang sesuai dengan strategi
bisnis organisasi.

1.  Analisis Lingkungan Bisnis Internal

A. Analisis CSF

Analisis CSF dilakukan untuk menemukan kebutuhan TIK dari organisasi
dengan teknik elaborasi visi dan misi menjadi tujuan bisnis organisasi. Langkah-
langkah elaborasi tersebut dapat dijelaskan pada gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2 Langkah-langkah Elaborasi Tujuan Organisasi
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Hasil dari analisis ini berupa identifikasi kebutuhan TIK yang dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan TIK

B. Analisis SWOT
Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman dari bisnis yang dilakukan oleh organisasi. Dari hasil analisis
SWOT yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kekuatan yang dimiliki Dinas
Infokom sebagai pelaksana pembangunan informasi dan komunikasi kota Tangerang
adalah memiliki SDM dengan kualifikasi bidang informasi dan komunikasi yang cukup
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dan tersedia berbagai sarana pendukung informasi dan komunikasi seperti akses
internet, jaringan WAN-LAN, software berlisensi, dan website, sementara kelemahan
yang teridentifikasi yaitu Kurang optimalnya penggunaan perangkat TIK untuk
kepentingan pelayanan administrasi kantor, terbatasnya jumlah sarana dan prasarana
yang berhubungan dengan penyelenggaraan administrasi perkantoran, serta belum
optimalnya pengelolaan database kota untuk kepentingan pembangunan, pendidikan
dan lain-lain bagi stakeholder di Kota Tangerang. Selanjutnya identifikasi analisis
peluang diantaranya dukungan peraturan perundangan mengenai keberadaan dinas
Infokom, dan tingginya jumlah masyarakat Kota Tangerang yang menggunakan media
informasi dan komunikasi internet dan telepon, untuk ancaman teridentifikasi
diantaranya kurang optimalnya pemanfaatan TIK dalam mendukung aktivitas
administrasi perkantoran di lingkungan Kota Tangerang dan kurang optimalnya
penggunaan TI dalam koordinasi dan komunikasi antar SKPD (dinas) dalam lingkup
pemerintahan Kota Tangerang.

Hasil dari analisis tersebut selanjutnya menghasilkan beberapa strategi,
diantaranya: meningkatkan upaya penyediaan jaringan media informasi dan
komunikasi untuk masyarakat secara merata, meningkatkan fungsi pelatihan dan
bimbingan teknis berbasis TIK bagi SDM di lingkup kantor pemerintah daerah Kota
Tangerang, meningkatkan pegembangan sistem pengelolaan database, meningkatkan
sosialisasi terhadap penggunaan aplikasi TIK bagi pelaksanaan administasi kantor
daerah, serta menyusun peraturan daerah yang mendukung terlaksananya tertib
penggunaan media informasi dan komunikasi yang positif oleh masyarakat maupun
pemerintah daerah.

C. Analisis Value Chain
Analisis Value Chain merupakan suatu metode untuk merinci suatu rangkaian

dari bahan baku hingga produk akhir yang digunakan, menjadi kegiatan strategi
yang relevan untuk memahami perilaku biaya dan perbedaan sumber daya.

Yang menjadi aktivitas utama yang terdapat pada Dinas Infokom kota
Tangerang adalah :

1. Rancangan sistem informasi dan teknologi informasi
2. Proses pengembangan sistem informasi dan teknologi informasi
3. Implementasi aplikasi sistem informasi
4. Instalasi infrastruktur teknologi informasi
5. Sosialisasi, publikasi, dan promosi
6. Pelayanan pada masyarakat

Aktivitas-aktivitas yang menjadi pendukung, yang dihasilkan dari analisis value
chain terhadap organisasi Dinas Informasi dan Komunikasi kota Tangerang adalah:
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1. Keuangan
2. Kepegawaian
3. Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
4. Kerjasama antara pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak swasta.

Gambar 3. Value Chain Dinas Infokom kota Tangerang

2.  Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal (PEST)
Aspek politik diantaranya tersedianya undang-undang mengenai keberadaan

organisasi yang menjadi kekuatan organisasi, diantaranya UU No Nomor 32 Tahun
2004, PP No 38 Tahun 2007, PP No 41 Tahun 2007, Perda Kota Tangerang No 1
Tahun 2008, dan Perda Kota Tangerang Nomor 5 Tahun 2008. Dari aspek ekonomi,
diketahui bahwasanya Dinas Infokom dalam kegiatan sehari-harinya pada bidang
keuangannya dianggarkan melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD),
adapun aspek sosial bahwasanya kota Tangerang merupakan kota industri yang
memberikan peluang kepada masyarakat di luar kota Tangerang masuk menjadi
pendatang dan menetap di kota Tangerang, sehingga menambah khasanah sosial
penduduk yang harus diperhatikan dan dicermati sebagai salah satu modal.

3.  Analisis Lingkungan SI/TI Internal
Analisis lingkungan SI/TI internal dilakukan untuk memperoleh gambaran SI/

TI organisasi Dinas Informasi dan Komunikasi saat ini. Hasil analisis pada tahap ini
adalah bahwasanya perangkat keras dan lunak yang saat ini digunakan Dinas Infokom
cukup baik. Perangkat keras yang digunakan diantaranya menggunakan pentium
III, Pentium IV, juga ada yang menggunakan notebook dengan prosesor 2 core,
core 2 duo dan core i3. Seluruh komputer pada kantor dinas atau SKPD kota
Tangerang telah terhubung dalam satu jaringan terpadu dengan akses internet 1 Gbps.
Pemerintahan Kota Tangerang juga melakukan penyediaan Hosting Web yang
digunakan untuk Web Aplikasi milik Pemerintah Daerah Kota Tangerang.
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Gambar 4. Topologi Jaringan Pemerintah Kota Tangerang

Keadaan perangkat lunak yang terdapat pada Dinas Informasi dan Komunikasi
kota Tangerang saat ini bervariasi, mulai dari sistem operasi windows 2003, windows
2007, windows XP, windows 7, dan linux.

Aplikasi yang digunakan untuk sistem perkantoran sebagian besar menggunakan
aplikasi Ms.Office dan sistem perkantoran bawaan dari sistem operai linux.

Tabel 2. Portofolio Aplikasi saat ini

4.  Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal
Pada tahap analisis ini dapat disimpulkan bahwa tren TIK saat ini mengarah

pada aplikasi berbasis web dan telah tersedia dengan mudah software pendukung
dengan paket database, jaringan dan sistem keamanan sebagai konsekuensi dari
terbukanya semua akses informasi dan komunikasi melalui internet.
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STRATEGI SI/TI
Strategi SI/TI menjadi pijakan bagi penentuan portofolio aplikasi SI beserta

dukungan infrastruktur TI-nya, yang harus dibangun oleh Dinas Informasi dan
Komunikasi kota Tangerang, diantaranya adalah peningkatan infrastruktur jaringan
dan database server, membangun aplikasi sistem informasi yang terintegrasi untuk
memenuhi semua kebutuhan SKPD dengan konsep One Stop Services yang dapat
memangkas jalur birokrasi yang panjang dan berbelit-belit yang menjadi kekawatiran
masyarakat selama ini, selain itu dapat mewujudkan transparansi sehingga tujuan
untuk menciptakan Good Governance dan Clean Governance kota Tangerang
yang akhlakul karimah dapat terealisasi sesuai dengan harapan.

RANCANGAN PORTOFOLIO MENDATANG
Rancangan portofolio mendatang dilakukan dengan menggunakan matrik

portofolio aplikasi McFarlan untuk mengetahui gambaran tentang kontribusi setiap
aplikasi terhadap organisasi saat ini dan masa mendatang. Sebelum dipetakan ke
dalam matrik McFarlan, terlebih dahulu dilakukan analisa berdasarkan
ketergantuangan SI saat ini tinggi atau rendah dan kepentingan IT masa depan tinggi
atau rendah seperti yang dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Dejarat kepentingan SI/TI
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Berdasarkan tabel 3 di atas selanjutnya solusi SI/TI dimasukkan ke dalam
tabel matrik McFarlan seperti yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Rancangan Portofolio Mendatang

ARSITEKTUR TI YANG MENDUKUNG KEBUTUHAN ORGANISASI
Perencanaan TI dengan menggunakan tahapan-tahapan dalam metodologi

environmental layer [Tozer96], yaitu : mempergunakan layer 1 dari metodologi
environmental layer dapat dikembangkan rancangan arsitektur TI yang bersifat
konseptual. Arsitektur ini terbagi atas tiga bagian, yaitu technology architecture,
information architecture, dan information resources architecture.

Gambar 5 Konsep Arsitektur SI/TI

Pada layer 2 ini akan ditetapkan penggunaan jenis aplikasi yang mendukung
pengembangan TI. Hal tersebut dapat diimplementasikan dalam pengembangan suatu
infrastruktur jaringan yang dapat terintegrasi ke semua SKPD di wilayah pemerintahan
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kota Tangerang dalam bentuk Local Area Network dan Wide Area Network yang
mampu menyediakan dan mengkomunikasikan data dan informasi secara cepat dan
tepat.

Pada layer 3 penentuan lingkungan teknis dari arsitektur akan dikembangkan
dalam bentuk konsep jaringan komputerisasi menggunakan teknologi client server
untuk distributed processing, dimana database terletak di server yang berisikan
multi user server program di work station yang berfungsi sebagai development
dan deployment untuk aplikasi data. Teknologi multi tier digunakan dengan middle
tier atau application server web server untuk menjalankan fungsi  database dari
back-end.  Dan untuk fungsi text management pada client akan digunakan teknologi
browser.

TOLAK UKUR KESUKSESAN PERENCANAAN STRATEGIK SI/TI
Untuk mengukur kesuksesan impelemtasi perencanaan strategik SI/TI

Pemerintah Kota Tangerang digunakan Balance scorecard, untuk e-Government,
Booz Allen dan Hamilton dalam studinya bersama Berstelment Foundation
mengenalkan apa yang disebut sebagai balanced e-Government scorecard sebagai
alat ukur performa pemerintahan yang menerapkan e-Government. Terdapat lima
dimensi dalam  balanced e-Government scorecard yang masing-masing dijabarkan
dalam berbagai kriteria secara lebih detil, yaitu manfaat, efisiensi, partisipasi,
transparansi, dan manajemen perubahan [Stiftung01]. Hasil dari pemetaan balanced
e-Government scorecard dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Balance e-Government Pemerintah Kota Tangerang
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KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa hasil atau deliverables dari penyusunan perencanaan strategik SI/TI dengan
menggunakan metodologi Ward dan Peppard berupa rancangan portofolio masa
yang akan datang yang dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pengembangan SI/TI pada Pemerintah kota Tangerang.

Ada beberapa keuntungan yang didapat dari perencanaan strategik SI/TI
menuju penerapan e-government kota Tangerang, yaitu:

a. Tersedianya data yang lebih baik dan terintegrasi untuk semua dinas yang ada
di Pemerintah Kota Tangerang.

b. Mempermudah komunikasi dan pertukaran informasi pemerintah dan
masyarakat.

c. Terwujudnya sistem administrasi Pemerintah Kota Tangerang yang cepat, tepat
dan akurat

d. Terwujudnya kota Tangerang yang maju dalam berbagai penerapan TIK
dalam rangka peningkatan pelayanan publik.
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